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SEI]ARAN IKAN HIAS SUKU CHAETODONTIDAE
DI PERAIRAN KARANG PULAU AMBON DAN PERANANNYA

DALAM PENENTUAN KONDISI TERUMBU KARANG

Isa Nagib Edrus*tdan Arnran Ronny Syam"

ABS'I'RN K

l)enclitian sebnlan ikan hins jenis (.lhnetodontidae sehubungan dengan kualitas terumbu
karirng telalr <lilnkukarr lratla t0lokasi di pantai tttara Pttlau Ambon dari bulan.Iuni sarnpai.Iuli
1.9!).1. Ntetode vang cligtrnakan rrnttrk penelit.ian keanckalagarnan Chaetodont.idae dan persen
l)crrrttul)nfrkarnngadnlahsensusvistutl.survai nt.anto lorudan lineintercepttransed.. Keaneka-
laglrnan Clraetotlont,irlae tlarr t,errrlnbtt karang nrenriliki hrrbr.rngatr vang khusus. Tcrurnbu kalang
scbirgai h:rbit;rt )':urg lestali sarrgzrt rliperlukarr oleh Chaet.odontirlae. Sebnlikn.ya naik turunnya
irrrlt.ks keragaurarr ikan ini <lapat rncnjadi petunjuk lirralitas l,erumbtr karang. Dari suktr
()lraetodor.rtitlnc teri<lt'ntifihnsi selrrrrvak 24 ieni.s dari enanr ger)us, dan 58%, cli antaranyzr
nrerniliki kcttrgautrrrrglrr ur:rkanan pnrla polill knrang. lndeks keragaman ikan ini berkisar dari
0. I f 7l sattrpui 2..181(i <lan lrerscnt.ase tuttrpan kalang berkisal dari l.l2')t, sanrpai 95.5'Y,'. Korelasi
artt:rt'ir l)ors('ntasc tutupalr karang <lt'ng:rn kcanekaragarrrnn Chaet.odontirlae bersifat positif. di
rnnrra koel'isicrr korr'litsinya (r) scbesar'0.7171. llerdasalkan parla analisis varian. korelasi ini
r-ryat.a (signifikan) patla tnr':rf l) < 0.0ir. Sebaran ikan irri t.ergantung pada keberadaan karang batu
tli perailarr ltirtrt.ai. l(eanekalaganran icnis len<lllr.yang rliikuti olelr dominasi individu dar.i saru
jcrris Ohactotlotrtitlirc trtcnr:r,t ntitrkln a<lirtrya kcrtrsakarr kalang battr alau rlonrinasi dali satr-r ienis
l<rt irrrg rli pclairlrr plrrtai.

,llts?'llA('7': Distributiott of tlrc (;haetodontirlae in. coastal u,atera of Antbon Island
crrrd their role in detennin,ing coral reef conditiort. By: Isa Nagib Eclrus
ancl Antrun. Rottttv .9vnn.

.'l .s1rrrlr'rl's1tr'tir's tlistribtilitttt tl'(ihutttxltttr.!irlnl n'gntd.ing t.rt utral n,c/s qtmlilit,s Lpus
tttrtrltr.t'lctl rrl lo sitt's i.tr tlu' nort.h rtxtsl ol'tlnthtn Isluntl. lnttn. Jtt.na h July 1gg4. Visuol ('nri..r;,
ttl|t,ltQ1rltt..sttl't,r'.1',tttttl.l.intin'tenrpl|rQnsi((.!ttu'lhodstLrrt'ttst,tl
diu'rsit1'antl ttttal ('otu'reg(. Chackxlon.litkr clittcrsity antl roral reel'haue a xperifi,utrrt,Ialiett.
St>nrc tttral rrr'/)s n.s stt,slrti.noble habitot rtrt' nculad by choatodont. On the other hancl, the rl.ipersity
intlct'fltrdttttlittrts ttl'Chaetorktn.tidat'in utuslol tuaters ron buttnrc an intlk.afutr of c6ral racl'
qtmlitiex. l'ht l'amilit's ttl'(.lhot'ltxlonlidat' that w,ra iden.tifild utnsistrd of 24 species, otrfl bektng
It> si.r gt'trcnr, 58"/, tl'uthi.rh hurt'a ltxxl dclx'ndcnry on. a ural pttlyp. Thc intlcx o/rlint'rsil.t, rarylt,f
lirttrt 0.44 7 I ltt 2.48I 6 anrl. I)(ru'ntc.l!( ol' tttrol. t\ro.'retl( ntngorl l'ntnt I . 12,,/o to gS. S%. The rttrn,lat.uttt.
ttx'|.|.irit'ttltl|.tht'pcxl'tttn11eo|.ttlrnl(oa'rd!.!(ttls1xlsililll'
tt'trs ().7171.'l'he Clmt'lulont tlis!ributitttt tttus rlrlx,ndcnl ttltott. !h.e shny utrals i,n uto,s!.o] uatlr:;.
7'ht kttt s7lr'r'tls d.irn'rsit.t' urrd inil,it,id,ual pn's",t.t'.' ol' rhrntinttrtt'a of a p,orti(ulet sltccies of'('hlc!txltnlitlrt,',tr,'n'|'ltl'litltts
itt ttxtstol u'ul(t's.

KEYlyOll l )S: (' h u ctttdon t i cl ae, utr.u l reef, cottsl u.l ttturer.s.

PENDAII UI,UAN

lkan-ikarr knrang sebagizrn besar tergolong
ikan bertulang kcras (Teleostei) <lari ordo Perci-
fortrres. Dalanr sejarah evolusinva, orclo ini ber-
kentbang pa(la zalnan tcl'sic'r. l(clornpol< .yang

paling erat kaitannva dengan lingkungan
terunrbu karang meliputi delapan famili. f)ari sub
orclo l,abridei. terdiri atas ikan cina-cina (l,abri-
dac), ikan kakatua (Scaridae) dan ikan betok
(Ponrat'entriclae). Dari subordo Acanthuroidae
terrliri irtzrs ikan butana (Acanthuridae). iknn

l)r'nolrl i patla l}rl:ri lk-ngka.lian 'lcl<rrologi l)r.r'l anialr Artrlrorr
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berorrang (Siganidae) dan ikan bendera (Zancli-
dae). l)ari subordo Cl'raetodontidae meliputi ikatr
kepc-ke.pe ((lhaetodontidae) dan kanrbing-
karnbing (l)onracantidae). I{edua fanrili yang
terakhir ini bersama-sama densan ikan bendera
(Zancltrs) nrerupal<an ikan khas tcrumbu karang
( Hutorro. 1993).

I(t.tr ni kan ('hactotlorrt.i<lae adala h kcli m pra ha n
clan junrlah jr,'nisnt'it llacla suattr pcrairan tlapat
nrcnrb<'rikarr ganrllllln nrcngr:nai kon<lisi l<rra-
litas tt'rrrnrbu karlng setenrpal. Irara ahli tclalr
scpakal dalanr rtrt:ne.nrqtatl<ar.r (lhaet,orkrntidae
sebagai .sTrccries i nrlirrrlor kclndisi t.emrnbu kararrg.
terurtama lral vang berhubungan tlerngan porilaktr
dan nlrka nan (lhactoclonticlae.

Keunikan lain darri Chaetodontidne vaitu
kcseltrrtrlran jenisrrl'a rnerupakan ikan hias 1'ang
rnomilil<i nilai niaga cukup tinggi . I{arganva <li

tingkat nelavan Maluku berkisar trtrt,nrn
Itpl.0(X),-sarnpai Itp 5.000, per el<or (F)drr.rs r'l
o/.. 1992). I)i bagian Tinrur Inclonesia, jcnis"jenis
Chactodorrtitlne clikcnal derrgan nama ikan daun-
danu. karenzr llentuk tubr-rhnya pipih dan lt:bar
scperti claun. sedangkan nclayan di .Iawa me-
nvebuttry''a der.rgan nanra kepe-kepe. I)ava tarik
('haetodorrtidae dipcrlihatkan olel-r gerakannya
,yang lenarrg dan anggun, serta tata warna .r'ang
cerah cemr:rlnng rlzrn juga terja<li perubahan
warna dalanr setiap stacliunt pertumbuhannya.
Secara keseluruhan ikan ini rnirip kupu-kupu,
oleh karerra ittr dzrlarl perdagangan Chaetodon-
tidae dikenal dt:ngan nama bu,tlerflv [ish,, di
mana sedikitnya nda i)3 jenis Clhaetodontidae asal
Indoncsia yang sudalr dipromosikan dan diper-
dagangkan cli pasaran luar negeri (Sukanro c/ o/.,
1981).

Pemantauan t,crhadap sebaran (lhaetntkrnti-
dae di perairan pesisir utara Pulau Ambon me-
miliki rltra kepentingan vaitu mengetahui polensi
jenisn"'ir rlan gar.r.rbaran kontlisi terumbtr karang-
l1 \'il .

Di l)trlau Ambon tcrdnlrat. beberapa lokasi
perairan yzulg merniliki komunitas te.rurnbu
karang vang nrasih llail< dan polursi itu hingga
sekarang bt'lurr dinrlnfir:rtkarr sclrt'nulrnva.
Pesisir trl.ara pcrairan klrirrrg l'ulirtr Artrhotr
rnentpal<an lokasi lang stnrtcgis lragi pcril<irnan
ikan lrias. wisnta balrrrri dan scbagiarr nrt'nrpirl<irrr
area bagi <lunia pcnrlirlikan. klrususnva sclclitlr rli
lokasi t;ersebut ht,r<liri St:rsiun [)cnelitian l(clrrrrt,
an Univcrsitas l':ritinrur':r. Schtrbungan rlcr.rgrrrr

9

hal ini, pemantauan kondisi terumbu karang
sr-rdah merupakan hal yang mendesak untuk di-
lakukan guna mengembangkan sistcnr pengelola-
an vang ramah lingkungan dan mendorong
pemanfaatannya, sehingga pada akhirnva akan
mengembangkan ekonomi wilayah.

'lujuan penelit,iarr ini untuk nrcnganalisis
scbaran dan polensi jenis (lhaeto<lontidae sert.zr
k<lndisi terunrbu karangnvn: dan juga keeratan
lrubungar.r nntara terumbu karang dengan ke-
a ncka ra ganran jclr is Chnt_.t.o<lont i<|ar,.

I]AHAN DAN METODE

I)urclitian dilakukan pada bulan Juni dan Juli
1994 di perairan karang pesisir rrtara Pulau
Amborr vang meliputi l0lokasi (Figure l), yaitu
pr-'rairan I)csa Kalauli (lokasi 1), Desa I-lila (lokasi
2 dan 3). 'fanjung Hila (lokasi 4), Stasiun
l)enelitian Kelautan (SPK) Universitas Pattimura
(lokasi l-r, 6. 7 dan 8), Desa Morela (lokasi g) dnn
'l'anjung Sr-.t.an (lokasi l0).

[)emantauan jenis Chaetodontidae dilakukan
dengan metode sensus visual dan penentuan
kondisi karang melalui survai ntonta loru dan
metode line intercept transect (English et al.,
1994). Sebelum sensus dilakukan, diadakan
penvelaman pendahuluan pada area penelitian
untuk menrbuat daftar jenis ikan setempat,.
Daftar ini dapat digunakan sebagai data sheet
clan panduan dalam sensus. Pengenalan jenis
Chaetodontidae pada penyelaman pendahuluan
berpedoman pada buku acuan karva Kuiter
( r 9e2).

Sensus visual Chaetodontidae dilakukan se-
jnlan dengan pencatatan kondisi kehidupan
bcnthik mefalui l.i.ne intercept transect dengan
penvelaman scuba. Garis transek (50 m) diletak-
kan sejajar dengan garis pantai pada kedalaman
3 dan l0 m. Kelimpahan setiaf jenis Chaetodon-
tidae diduga dalam daerah lima meter kiri dan
kanan sepanjang garis transek. sehingga diper-
oleh wilayah sensus seluas 500 m.. Perhitungan
l)ersen tutrrpan karang diperoleh dengan meng-
rrl<nr int,ersep koloni karang vang dilewati garis
I r'irnsek. Pengukuran dilakukan dengan ketelitian
rrrcnrlckati 1 cm. Pcnentuan tutuparr karang
tlr litrn mctode nxrn,la tout nrenurtrt katogori
st'bagai berikut: kategori l: 0-10%r. katcgori 2:
I I -:10'f i,. kat.cgori 3: 31-507n, kategori 4: ltl.75\l/o,
f<rrlt'grrri i-r: 76- 100% (llnglish et, q1,., 1994).



Untuk mencari nilai indeks keragaman
Chaetodontidae digunakan rumus Shannon dan
Weaver di bawah ini (Odum, 1971).
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Analisis data karang diproses melalui kompu-
ter dengan program life fornt (Hermanlimianto &
Rahmat, 1993). Hubungan antara persentase
tutupan karang batu dengan indeks keragaman
ditentukan dengan cara komputerisasi melalui
program bosic untuk analisis regresi dan korelasi.

Untuk menganalisis kondisi keragaman
karang batu berdasarkan kehadiran jenis ikan
indikator digunakan persamaan IRDI = Cxl4l x
100, di mana IRDI adalah Irian Jaya Diversity
Index dan Cx adalah jumlah jenis ikan indikator
ada di suatu lokasi. Kondisi karang yang sehat
memiliki nilai IRDI >75, sementara kondisi
karang yang buruk memiliki nilai IRDI < 30
(Nash, 1989).

H = -I (P, lnP,)
i.l

d

D = -L(Pi2)
rldi mana:

Gambar 1.

Figure 1.

Lokasi penelitian di
Location of stu.dy in
line).

|l = Indeks keragaman
D - Indeks dominasi
Pi = ni/N
ni = jumlah individu jenis ke-i
1nr = jumlah seluruh individu
S = snesies

perairan utara P. Ambon (1,

north coastal area of Ambon
2, 3, 4,..., 10 adalah
Island ( 1,2,3,4, ......

daerah garis transek).
10 ore sites of transect

tr,0
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TIASII, DAN I'I.]M I}AHASAN

Komposisi. Sebara n .Ienis Chaetodon-
tidae dan Kaitannva dengan Kondisi
l'ertrrrrbtr Karang

I)ari hasil st:nsLrs visual di l0 Lrkasi clapat
rliider-rtif ikasi 2 I jonis ('lriretodonti<lac vang tcr-
golong atns cnir ru l{cltus, vaitu (llrrretorkrn ( I ll
joris), (-hclrrror.r (satr-r ioris). ('oraclior-r 1satu jcrris).
l,'olcipigcr (.satu jc'nis). Ilorrritaur"ir:hlhvs (srrtrr
juris). rlan llt'rriocltus (dua jt-.nis). llrsil sc,
Icttgl<;rllnva rlisajilvrrr llntla'l'abt,l l.

lionrttttitas ( llra.torlontirlar' di llcrbngiri lokasi
1rt'nclit irrrr sclultr tlitl,,irrri trirsi oli:h jcrris ('lr r rc l tx lott
h I d tt i i rlt:trgirn lit'l i rrrprrhrr rr v,lltg b('sit r. | | :rrl i lrrva
pr'1rtrf :rsi (' ltr ta I orlttrr h I ei rr ii dall rrr itr nr la h inrlititlrr
viulg l)osilr l)ir(llr sctin;'r lokasi nrernpt-'rrgaruhi
lir:sli rnbir ngn n lropu lrrsi cln la nr srra I u horrr trnitus.
llrrl ini tcrlihal tluri Jrengaruhn.vu tcrlrrrtlall
bcsirrrrrr rrilai intlerlis l<cragarnan (ll). Scnral<irr
hr.'srrl rriIiri irrdcks drlnrirrasi (I)) akan rn(,nll)erk({'il
nilai inrkrks l<craglrrnirr.t ('l'abel 2). i\{errrrrut, Otlum
(l97ir) kcrirganran hiot.ir rrrcrupaharr bukti I'ang
digunakan ur.rtr"rk nrelihat ada t.idaknva tekanan
t,erhadap lingkungan yang diakibatkar.r olch cks-
plornsi at.au polusi. l)onrinasi strat,tr jernis (r'ang
mar.npu bcrtahan) clalam suatu komrrnit.as biasa-
nJIa meningl<at aplabila tr:rjarli suzrtu ke:r'usal<ln
lingktrngan clan sebalikn.ya l<eragunran je'rris
r.ncnurun hingga llada skala nol. Flkosist,r'tn .yang
matang dalanr arti perkembangnnnva rlalr tidak
ada komponen Vang membuat tekantrn terha<lap
komunitas atau tidak ercla kekuat,an lain vang nre-
mutlrskan frrngsi dari masing-masing konrponen
clalarn ekosistem biasanva diterndai clorgan ke-
raganlan vang tinggi dan kcseinrbangan populasi
yilng scrasi. I{ondisi pada saat. itu dil(atakan
s/corh',slole. tli ntana kisat'an kctagaman masih
clinnggzrlr rnockrr:rt tlan bcrnda parla skaln 0.6-0,8.
Sccarn umrrttr l<isaran kcrirganrarr rlinvatakan
rlcngan sknla Sirnpson O sampiri l. Nilainva
tnerttpaknn sclisih tlari I l) (l) = irrtlc'ks rlonri-
nasi). I(eragarnarr nlrksirrrum. rli rnarrir l)l ()p()rsi
jurnlah indivitltr ant.ar populasi szul.la lrt'sirr'.
tcrr:apai apabiln nilaint'rr = I. It:rda kel'tvirtairrrrrr':r
secilra alanrizrh licraganurn rnrrksirtrrrtn j:rr.arrg
torjadi rli irlam .

(lontoh lingkungan varrg ol<strim bagi l<orrru-
nitas (lhactorlor.rtirlac dalarn kasus ini. rlnltat
<f iIihat clerrgan kchacliran ()hoetor|on /a/cirrri. .Jenis
ini dijunrpai rli sr.ltrrtrh lokasi pertrclitinn rlan

l

tampaknv*r mempunyai kemanrpuarr r-rntuk dapat
hiclup dan beradaptasi cli wilavah vang memiliki
tuttrltan karang hidup tcrkecil sckalipun. Sepert.i
pacla lokasi 5 dan 7, in<leks clorninasinva dijumpai
paling tinggi dengan inrlcks keragaman .yang
t.ererrdah. di rnana kcragamannya berada pada
skala ().20-0.24 (Tabel 2). t{al ini menggambarkan
bahwa korntrnitas Chactodontirl:re pacla lokasi 5
dan 7 t.iclak stabil. I'acla kcnyataannva cli lokasi l-r

clan 7 krlrrrlisi lingkungannva ntentatrg kurang
nrenclu ku ng ba gi kclra<lirun jen is (llrrr ctocklntitlat:.
'l'utuparr lirrrang ntati vrrrrg tersc'linrtrt i alga (rftrrrl
coxtl ul.gtr) pacla lokasi tersebut. berl<ia-qnr antara
i>1-7lt""i', karang hiclup 0 l0% clan karang lunak
l1-:109i,. l)ada kondisi -vang denrikian harrya
Oltrrctotlorr hleinii yang clapat lritlup dalanr
junrlah bcsar. Hal ini clapat terjadi karena jenis
ini bersifirt onrnivora dan planktir.ora. rnaknnan
kesukaannya ant,aril lain alga. zoo;tlankton tlan
polip kurarrg lunak. t,c'rutama dari je.nis Sorco-
1tln'tott Iroch.ei.lioltltolrrnr dan Litolth.t'tort uiri di.s
(N{.r'ers. 19911 dolont Mar:kav, 199.1).

Dari segi frekuensi kehadiran jenis di setiap
lokasi, jenis Ohaetodont,idae lainnya 5'ang sering
d ij u m pa i a da lah C hae I odon. b ar.o ne s sa. Chae to don
lrifasciottts. dan Henioch.us ue.rius. Sebaliknya
vang paling jarang ditemui dengan kelimpahan
yang k<x'il adalah jer-ris C'lrclnron rostrolus. Dijum-
painva ()huetodort boronessa dan Lihaetoclon trifo-
scio,ltt.s di suatu perairan biasanya merupakan
suatu pertanda bahwa di lokasi tersebut banvak
terdapat karang keras akropora tabular dan
bercabang, karena makanan pokoknya adalah
polip karang keras dari marga acropora (Mackay,
1994). Pacla kasus lain, kemunculan suatu jenis
(lhaetodor-rtidae di perairan karang tergantung
dari adanya jenis-jenis karang tertenttr, karcna
ada sebagian jenis Ohaetodont.idac varrg nr('n.ril-
kan polip kar:rng jenis tertentu saja. l(r,Lrrnlrok
ini rr.rerrrpakarr kelonrpok khusus (lhiretod<tntitlac

-va ng nrenri li ki ketergantungan rlen ga n jenis-jenis
karang tc-rturt.u. Seperti misalnya jenis Clrrrelo-
clon lrifoscrolis, distribusi dan kclinrpahannva
tergantung dnri adtrnya jenis kararrg At'roporo
c<tn{erlus dan Acropora ln,ocintlr u,s. Dengan
tlenrikian kelengkapan komunitas k:rrrrng clalam
ckosistem terumbu karang turut ptrlit nlempenga-
rr r h i l<t'l<rrvna rr jcnis a t,a tr biorlr rrcrsi/ r, (' lt o e l.od on.
I i rlrrr.

lieragaan jenis-jenis (-'har.totlontidat, v:rng
dinriliki oleh terumbu karang pcsisir rrtara
perairan l'rrlatr Ambon nrcrupzrkan 57,1i, dari jcnis
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Erlrus. I.N. don 21.1?. .Si'arrr

'lahcl 2. Inclel<s cl<ologi vang nlernpcrlihatkan dominasi, keraganrtrn dan jumlah spesies clari {hmili
Olractorlonticlae scrta pcrsentase pcnutupan terunrbu kirrang di dacrah pcnelitian.

Table 2. Irrde.t of rt'olog1'shoruing t.he rloninance, cliuersill', IRDI, and number of sltt,cies of lht,fontilt,
('hettlorlotttirltre onrl pcrcent couer oge of stort.l,corols in lhe stttrlt,areos.

l,okasi
Itx ttliort

Inderks
<lonrinasi
In.d.at ol'

clottt i ntt tt, .t'
(l))

I ndeks
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Chaetoclonticlac vang terrndentifikasi oleh Edrus
dan Syam, (199i1) di Maluktr Tcngah dan Maluku
Tenggara (42 jcnis) atau 5r,l,ir')6 rlari jtrmlah jenis
yang pernah ditemtrkan olch Allon (1979) di pcr-
airan Inclonesia (.1 I jenis).

I)art 24 jenis Chaetodontidac yang teridentifi-
kasi, sedikitnya ltfl96 mempunyai kertergantungan
makanan pada polip karang kr:ras, sebagaimana
dapat dilihat pacla 'fabel li. I)engan demikian
keragaman jenis (lhactoclontidae di bagian utara
perairan karang [)ular-r Ambon saltgilt tergantung
parla konrunitas kararrg kr.ras (s/orr.\' (orol.\.

Keanekaragarrlan Chaetodontidae dan
Kaitannya dengan Kondisi'I'erumbu
Karang

I ncloks kera gil man Ch actodorrticl ae pada loknsi
yang b{rrbc(la dan pada kedalaman perairan l} dan
10 nr berkisar antara 0,147 I sampai 2,.1816 atau
0.2()0 | sarnpai 0.u975 pada skala Simpson ('l'abcl
2). In<lcks kcraganr:rn tcrerrdah pacla kr,d:rlanrrrn

l)

l3 m dijurllizri di lokasi I (Kalauli) dan lokasi 9
(Morela). 'lipe terumbu karang di perairan desa
Knlauli dan sekitarnya berupa karang t.cpi
(frirtgitrg rcefl tlengan tipe dasar rataan (plott,\
dan fert:ng (slope). Dasar perairan pantai di ke
dalanran lJ rn umumnya berupa pasir bercampur
kerikil dan pecahan karang yang ditutupi alga
dar-r sedikit sekali dijumpai adanya sisa-sisa
karang hidup. Indeks keragarnan Chaetodontidae
pada kedalanran ini hanya 1.30J9. Sebaliknya
pada sekitar 300 m dzrri garis pantai pada
kedalaman 8 m kc bawah masih dijumpai adanya
tertrnrtru karang vang masih baik clengan tutupan
karar-rg bat.u scbesar 95,r,t ol,, didominasi oleh jenis
l<arang Prtchy'seris rugosa (74o/o) dan Ech.inopora
lontelaso (20%t). Dominasi dari ke dtra jenis
karzrng tt'rsebut ternyata mempengaruhi ke-
ragaman jrlrris (lhaetodontidae, meskipun tutupan
karang batunva cukup tinggi tetapi pada wila.yah
ini hln-1,n dijurnpai 11 jenis Chaetodontidae
dengan inrleks keragaman l,g7b8. Pada perarran
l)esa Morela, konclisi karang batu di kedalaman i]
rn ullrunnrva tclah rusak, di mana indeks kc-



ragaman Chaetodonticlac 1,5262. l(erusakrrrr
karang batu di Morelzr disebabkan olch penarn-

b^ngun karang yang dilakukan penduduk

setempat. Dari hasil survai dengan ntetotle nurrtt<t

tou, pada daerah ini dibemukan bahwa korrdisi

kt.ang mati tergolong kategori 3 (:ll -l-r0'11') satrrpai

4 (51-7r;lYol, karang hidup tergolong kntegori I

(0-10')l)) sar.rrpai 2 (l l-30%) <lan karang ltrnlk ('so[

corol\ tcrgolong kntcgori 2 (ll-:|o"i')'

Keberadaan Chaetoclontidae pada kedalanra n

10 m dengan indeks keragaman jenis yang rendah

clijumpai pada lokasi 2 dan 3 (Desa Hila)' l-r'6 dan

Jtrrttal I\'ntlitian Pcriharr.ott Inclonesia Vol.llt No.3 T'ohun 1998

7 (Stasiun I)enelibian Kelautan Unpatti. Hila).
Kondisi terumbu karang cli perairan Desa Hila
pada keclalaman 10 m umumnya memiliki tutup-
an karang yang rendah, seperti misalnya hasil
pengukuran di lokasi 3, di mana tutupan karang
batu hanya l,l2%. Selebihnva didominasi oleh
pasir (82,98'/o) dan serpilran karang mati yang
cfiscfimuti alga (12,12%) dan sedikit dijumpai
karnng lunak (1,30%), spons (0,32%), alga (O,28'vn)

rlan fauna lain (1,88%). Pada lokasi 5, 6 dan 7 di
kedalaman sekitar 7 sampai 10 m ditemukan
t,nnda'tanda adanya pemboman ikan.

Tabel ll. Kebiasaan nrakan Chaetodonticlae di perairan utara Pulau Ambon.
T'able 3. Feeding habit of Chaetodontidoe ol th.e north coasl of Antbon Island.

Chaetodontidae

Chaetoclort. auriga
Chaetodon barort,essa
Chaetodon citrinelu.s
Chae todon eph ip p itt rrt
C hae to do n, p u tt c t<t I o f as c io t. tt.s

Chaetodon hleinii
Chae t orlo rr rne I a rt r t ttl t ts
Chaetodon nreyeri
Cho e to d o rt oc e l lic audus
Chae todon. oc tofasciatus
Chae t o do n. o r n atis s irtt t ts
Chaetodon rafflesi
Chaetodon speculunt
Ch ae torlo n t r i fasc i o li s

Chae t o clo n tr i.f asc i.atu,s

Chaetodon u n i ntqc ulatus
Chaetodon uaqabundus
Chaetodon xanthtrus
Chelnton rostroltts
Coradion nrelonoptts
For c ip ige r f lauissitrt tts
He ntit auric hthy s poh le pis
H enioch us ch rY 3s7611 11."

Heniochus uorius

a

b
c

d

Catatan (Remarhl

Karang polips (Coral polyps)
Anemon laut (.Seo atrcntones\
Polychaetes
Ilenthos kecil (Snrcll benthic
irtuertebrates)
Ga nggang fila menta ( F-ilanre ntous
algae)
Spons (Sponges)
Telur ikan (Fish eegs)
Karang (Corals)
Sofl coral polyps
Ganggang (Algae)
Zooplanhton
Karang lunak (Soft corals)
Coral tissue, par tic ularitv darnaged
areas that exu.de lo,rge quantities of
ntucolt s
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Krustase kecil (Snro/I crustoceans)
H)'droicls
Flch i noderm a ( Ec hinoder m s)
Pedieeria of sea urehins
Kcpiting kecil lSnrrrll crabsl
Ploriltt<trts
Ticf ak ada data (No infortrtatiortl
Prinnrily on oclocololli,an nncl
scleractinian corctl po ly ps
Litophyton uiridis, and species of the
genero Sarcophyton. Nepllia ond
Olauularia

f:
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n
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r
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t
u

Makanan (Food\

Stunbcr (Sorrce) Macknv, lfl94
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Dari hasil survai dengan metode monta tow di
lokasi tersebut diketahui bahwa tutupan karang
mati tergolong kategori 4, karang hidup tergolong
kategori 1 dan karang lunak tergolong kategori 2,
sedangkan dari hasil survai manta torl di keda-
laman 3 m di lokasi yang sama diketahui bahwa
keberadaan karang mati tergolong kategori 1,

karang hidup katagori 3 dan karang lunak
katagori I sampai 2. Data tersebut menunjukkan
indeks keragaman Chaetodontidae pada kedalam-
an 3 m relatif lebih tinggi dibanding dengan
indeks keragaman Chaetodontidae pada kedalam.
an 10 m.

Jika Chaetodontidae digunakan sebagai species
indicator untuk menentukan kondisi terumbu
karang, maka nilai IRDI di beberapa lokasi
penelitian (Tabel 2) menunjukkan gambaran dari
wilayah perairan yang memiliki ekosistem
terumbu karang yang tergolong sedang dan pada
beberapa lokasi didapati kondisi yang buruk.
Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa
kondisi terumbu karang tergolong kategori cukup
baik bilamana jumlah jenis Chaetodontidae yang
ditemukan sekurang-kurangnya l4 dengan nilai

IRDI 34 dan indeks keragaman (H) minimum 2,2.
Menurut Gomez dan Alcala (lg78), kondisi
terumbu karang masih dapat digolongkan kate-
gori cukup baik, walaupun ditemui kerusakan,
bilamana persentase tutupan karang hidup
25.49,9o/o, sedangkan q-24,9% tergolong kurang
baik (daerah kritis), 5O-74,*/o tergolong baik, dan
76-1000/o tergolong baik sekali.

Korelaei antara Keanekaragaman
Chaetodontidae dengan Persentase
Tutupan Karang Batu

Korelasi antara persentase tutupan karang
batu dan indeks keragaman Chaetodontidae
sangat erat (P<0,01) dengan koefisien korelasinya
(t) = O,72 (Gambar 2). Indeks keragaman (H)
berkorelasi positif (berbanding lurus) dengan ke-
ragaman pada skala Simpson, sedangkan indeks
keragaman (H) berbanding terbalik dengan
indeks dominasi (D). Hal ini menunjukkan setiap
kenaikan nilai indeke H, maka nilai keragaman
pada skala Simpson cenderung meningkat pula.

c3-s
.: 2.5x

Fz
:J 1.5
ttt

.:l6l
q)

€ 0.5
aa&
€0

Y = l.€O40 + 0.01S X
r E 0.7171

Iu2030405
Persentase bukaan koral (percenl eoverage of corof

Gambar 2. Hubungan antara tutupan karang dan
Chaetodontidae.

indeks diversitas persentase tutupan karang dari

Figure 2. Relationship between coral couerage and coral percent coverage ind.ex of diuersity of
Chaetodontidae.



Hubungan antara persentase penutupan
karang hidup dengan keanekaragaman ikan
pernah juga diteliti oleh Hutomo et ol. (1985) di
perairan Pulau llali dan Kepulauan Seribu, di
mana ditemukan bahwa kenaikan jumlah indi-
vidu dan kelimpahan selalu diiringioleh kenaikan
persentase tutupan karang hidup. Jumlah jenis
dan kelirnpahan satrgat <lipengaruhi oleh kondisi
terumbrr karang. dalanr hal ini tutupan karang
hidup. Hrrbungan positif antara persentase
tutupan karang hidup dan kelimpahan inclividu
Chaetoclontidae yang ditemukan di perairan Bali
ditunjukkan olelr persanraan regresi Y = J-r,9586 +

0,6929 X dengan koefisien korelasi (r) = 0,62;
seclangkan telaah kasus yang sama di Kepulauan
Seribu nrempe rlihatkan hubungan lebih crat yang
dinyatakan oleh persarnaan regresi Y = 0,8127 +

0,5984 X dengarr koefisien korelasi (r) = 0,6+.

I{eeratan hubungan Chaetodontidae dengan
terumbu karang diserbabkan oleh beberapa alasan.
Menurut Hutomo (l98G). Chaetodontidae (Kepe-

Kepe) bersama clengan suku Gobiidac (Glodok),
Pomacentridae (lletok), dan Serranidae (Kerapu)
nrerupakan conlr)h baik penghuni terumbu karang
primer yang khas, karena hidupnya selaltt ber-
asosiasi dengan terumbu karang, baik sebagai
habitat maupun sebagai tempat mencari makan,
dan mungkin sebagian besar evolusi sejarah
hidupnya berlangsung di sini. Menurut Nybakken
(1988) dan Mackay (199a), ketertarikan Chaeto-
dontidae terhadap terumbu karang kuat sekali.
Chaetodontidae pada umumnya bersifat omnivora
dan ada pula yang memakan makanan tertentu
saja. Makanan kegemarannya adalah polip-polip
karang. Kecuali itu ada juga yang memakan
bagian-bagian dari polychaeta, anemon dan inver'
tebrata kecil lainnya yang hidup di dasar serta
krustase kecil, spon, polip karang lunak,
plankton, telur ikan, jaringan karang dan cairan
lendir Qrtuctts\ vang dikeluarkan karang (Table 3\.

Jenis-jenis ikan hias yang tergolong dalam
famili Chaetodontidae merupakan komponen
yang paling tarnpak di antara ichthyofauna
karang.,lenis-jenisnya mudah diidentifikasi dan
taxonominya telah dit,entukan. Mereka sering
dijumpai berpasangan dan memiliki terrikrrial,
sehingga mudah dihitung se(:ara intlividual.
Selain itu, ikan daprat dipakai scbagai ukuran
terbaik rrntuk biodiuersitl' daripada coral. karena
mereka cenderung untuk nrcngintegrasikarr
berbagai kondisi lingktrngan (Mackar', 1994).

Kemungkinan hal inilah di lrtrt,aranva vang

Jurn.al. I>en.elitian Perilt'r:.ttan Indonesio Vol.IV No.3 Tahun 1998

menjadikan jenis-jenis famili Chaetodontidae
sebagai species in dicator.

Ide penggunaan Chaetodontidae sebagai indi-
kator penentuan kondisi terumbu karang muncul
dari penelitian terdahulu yang menyimpulkan
bahwa evolusi bersama, dalam arti luas, telah
terjadi antara karang (coral) dan predatornya,
terutama pada ikan kepe-kepe pemakan karang.
Ide ini kemudian berkembang setelah ada ke-
nvataan bahwa dua jenis ikan Chaetodontidae
pemakan f<arang (Chaetodon trifasciallis dan
Chaetodon, trifasciatus) memberikan respon ke-
limpahan, distribusi dan perilakunya terhadap
perubahan kondisi terumbu karang (Reese, 1977:
1 98 1).

KESIMPUI,AN DAN SARAN

(1) Sebagian besar C)haetodontidae yang ter-
dapat di perairan Indonesia ditemui di per-
airan karang pesisir luar utara Pulau
Ambon. Potensinya terdiri atas 24 jenis
ikan yang tergolong dalam enam genera.
Indeks keragamannya di berbagai lokasi
pada kedalaman 3 dan l0 m berkisar
antara 0,4471 sampai 2,4816 atau 0,2004-
0,8975 pada skala Simpson.

(2) Kondisi terumbu karang di perairan Desa
Kalauli (1), SPK UNPATTI Hila (8), dan
'fanjung Setan (10) relatif masih baik.
Secara umum persentase tutupan karang
batu di pesisir Utara Pulau Ambon berkisar
antara I,l2% hingga 95,5% (rata-rata 34%).
Wilayah ini dapat diprioritaskan bagi zona

fishing ground ikan hias (perairan sekitar
I)esa Kalauli dan Morela), zona wisata
bahari (perairan Tanjung Setan dan se-

kitarnya), dan lokasi pendidikan (perairan
f)esa Hila).

(3) Sebaran datr keragaman jenis Chaetodon-
tidae secara langsung tidak tergantung
pada kedalaman tetapi berhubungan erat
dengan sebaran dan populasi jenis terumbu
karang. Hubungannya menunjukan kore-
lasi positif sehingga kondisi terumbu
karang yang baik sangat penting bagi
kelestarian Chaetodontidae dan kelestarian
biota laut secara keseluruhan. Pemanfant-
an ikan hias bagi pengembangan ekspor
perikanan laut harus sejalan dengan upaya
mendukung kelestarian ekosistem terumbu
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karang. Untuk itu diperlukan teiknik
penangkapan ikan hias dan sistem ponge-
lolaan wilavah terumbu karang r-ang
ramah lingkungan.

(.1) Chaetodonticlac dapat digunakan sebagai
species inclicotor untuk menentukan kua-
litas terunrbu karang.
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